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Abstrak
 

Hak kebebasan beragama merupakan hak asasi manusia yang tidak boleh dibatasi dalam keadaan apapun.

Hak kebebasan beragama tidak hanya mencakup kebebasan setiap manusia untuk memilih keyakinan yang

menurutnya benar, namun juga termasuk hak bagi tiap-tiap manusia untuk mengekspresikan keyakinannya

dan juga hak untuk menjalankan segala ajaran agama atau kepercayaan yang diyakininya. Indonesia melalui

Undang-Undang Nomor 1/PNPS Tahun 1965 hanya mengakui enam agama yaitu Islam, Kristen, Protestan,

Hindu, Budha, dan Khonghucu. Pengakuan negara terhadap agama tertentu memang dibolehkan dan tidak

melanggar hak asasi manusia. Sayangnya pengakuan negara terhadap enam agama tersebut menimbulkan

dampak terlanggarnya beberapa hak asasi manusia, khususnya para penganut aliran kepercayaan dan agama-

agama selain agama resmi yang diakui negara. Dampak yang timbul dari pengakuan negara terhadap agama-

agama tertentu tersebut adalah pembubaran aliran-aliran yang dianggap sesat, pencantuman agama di dalam

KTP yang kemudian menjadi pintu masuk pembatasan hak-hak para penganut aliran kepercayaan dan agama

yang tidak diakui negara, pendirian rumah ibadat, dan pendidikan agama di sekolah.

<hr>

<b>Abstract</b><br>

The right to freedom of religion is a human right that should not be restricted in any circumstances. Right to

freedom of religion not only includes the freedom of every human being to choose beliefs which he said is

true, but it also includes a right for every human being to express his convictions and also right to perform

any religious doctrine or belief that he believes.  Indonesia through Law No. 1/PNPS of 1965 only

recognizes six religions: Islam, Christianity, Protestantism, Hinduism, Buddhism, and Confucianism. State

recognition of a particular religion is permissible and does not violate human rights. Unfortunately the state

recognition of the six religious impact some human rights violations, especially the adherents of religions,

beliefs and religions other than official religions recognized by the state. Impacts arising from the state

recognition of certain religions is the dissolution of streams that are considered heretical, the inclusion of

religion on identity cards which later became the entrance to the restrictions of the rights of followers of

religions, beliefs and religions that are not recognized by the state, the establishment of the synagogue, and

religious education in schools.
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